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ABSTRAKSI

Taman Seni dan Budaya Dayak di Kota Samarinda dirancang sebagai ruang publik untuk
pelestarian dan pengembangan budaya Dayak yang responsif terhadap perkembangan kota.
Perancangan ini menggunakan metode Concept-Based Design dengan pendekatan top-down
berdasarkan Plowright (2014), yang menempatkan konsep budaya sebagai dasar
pembentukan ruang. Tema arsitektur kontemporer diterapkan mengacu pada Schirmbeck
(1988), dengan penekanan pada kebebasan berekspresi, keterbukaan ruang, serta keselarasan
fungsi, bentuk, dan lingkungan, yang diperkuat oleh prinsip fleksibilitas ruang (Hilberseimer,
1964), hubungan ruang dalam dan luar (Jencks, 2002), serta kenyamanan dan integrasi
teknologi (Moussavi, 2011). Konsep tapak mengadaptasi tata ruang Rumah Lamin ke dalam
zoning publik–semi publik–privat, sementara konsep bentuk dan interior diwujudkan melalui
gubahan massa geometris yang dinamis, transparansi ruang, serta penggunaan material kaca
dan kayu. Sistem utilitas dirancang secara terintegrasi untuk mendukung kenyamanan,
keamanan, dan keberlanjutan kawasan, sehingga diharapkan mampu memperkuat identitas
Kota Samarinda serta mendukung aktivitas budaya dan ekonomi kreatif secara berkelanjutan.

Kata kunci : Taman Seni dan Budaya, Arsitektur Kontemporer,  Budaya Dayak, Concept-
Based Design, Kota Samarinda



ABSTRACT

The Dayak Art and Cultural Park in Samarinda City is designed as a public space for the
preservation and development of Dayak culture in response to urban growth. The design
applies a Concept-Based Design method with a top-down approach based on Plowright
(2014), using cultural values as the basis for spatial and site formation. The contemporary
architectural theme refers to Schirmbeck (1988), emphasizing freedom of expression, spatial
openness, and harmony between function, form, and the environment. The site concept adapts
the spatial principles of the Lamin House, translated into public, semi-public, and private
zoning. Dynamic geometric massing expresses the form concept, while the interior
emphasizes transparency, comfort, and visual warmth through glass and wood materials.
Integrated utility systems support comfort, safety, and environmental sustainability. Through
this contemporary approach grounded in local wisdom, the park is expected to strengthen
Samarinda City’s identity and support sustainable cultural, social, and creative economic
activities.

Keywords : Art and Cultural Park, Contemporary Architecture, Dayak Culture, Concept-
Based Design, Samarinda City
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